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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Pendapatan Bank terhadap Bonus Wadiah PT. Bank Syariah 

mandiri Tbk. 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Hasil uji t menunjukan bahwa pendapatan bank 

berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah PT Bank Syariah Mandiri 

periode 2007-2016. Berarti hipotesis 1 teruji, penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan pendapatan bank dan bonus wadiah PT Bank Syariah 

Mandiri, artinya semakin tinggi nilai pendapatan bank maka bonus wadiah 

semakin tinggi pula, dan sebaliknya apabila pendapatan bank turun maka 

bonus wadiah juga akan turun.  

Hasil penelitian ini relevan dengan teori yang dikemukakan Malayu P. 

Hasibuan menyebutkan pendapatan adalah jika jumlah hasil yang diterima 

lebih besar dari pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan.88 Bonus wadiah 

termasuk biaya yang akan dikeluarkan bank untuk diberikan kepada nasabah. 

Ketika pendapatan bank semakin meningkat begitu juga biaya yang 

dikeluarkan akan mempengaruhi meningkatnya biaya yang akan dikeluarkan 

bank untuk memberikan bonus kepada nasabah yang menggunakan produk 

                                                           
88 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar…, hal. 100 
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wadiah. semakin insentif bonusnya maka kinerja perbankan semakin baik. 

Semakin tinggi tingkat pendapatan bank maka akan berpengaruh pada porsi 

bonus wadiahnya. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Shinta B. Parastuti bahwa 

Pendapatan Margin Murabahah, pendapatan Sewa Ijaroh berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap bonus wadiah.89 Penelitian yang dilakukan Muzayyan 

Nugroho bahwa pendapatan bagi hasil serta pendapatan margin murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap bonus wadiah.90 

  

B. Pengaruh Tabungan Wadiah terhadap Bonus Wadiah PT. Bank Syariah 

mandiri Tbk. 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Hasil uji t menunjukan bahwa tabungan wadiah 

berpengaruh tidak signifikan terhadap bonus wadiah PT Bank Syariah 

Mandiri periode 2007-2016. Berarti hipotesis 2 tidak teruji. 

Teori yang dikemukakan Ismail, penentuan besarnya bonus dan cara 

perhitungannya tergantung masing-masing bank Syariah. Perhitungan bonus 

tabungan dan giro wadiah hampir sama, namun pada umumnya bank Syariah 

memberikan bonus untuk tabungan lebih tinggi dibandingkan dengan bonus 

                                                           
89 Shinta B. Parastuti, Pengaruh Pendapatan… 
90 Muzayyan Nugroho, Pengaruh Pendapatan… 
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giro wadiah. Hal ini disebabkan karena stabilitas dana giro lebih labil 

dibandingkan dengan tabungan, sehingga bonusnya lebih kecil.91 

Penelitian Anistya sejalan dengan penelitian ini karena pada penelitian 

Anistya bahwa DPK berpengaruh secara tidak signifikan terhadap bonus giro 

wadiah.92 Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Muzayyan Nugroho 

bahwa dalam penelitiannya dana simpanan wadiah berpengaruh secara 

signifikan terhadap bonus wadiah. 93 Faktor yang membedakan penelitian 

Muzayyan dengan penelitian sekarang adalah dimana penelitian sekarang 

tabungan wadiah sebagai variabel bebas yang sendiri tanpa adanya giro 

wadiah. Sedangkan pada penelitian Muzayyan tabungan wadiah dengan giro 

wadiah dijumlahkan menjadi satu yaitu dana simpanan wadiah. 

 

C. Pengaruh Giro wadiah terhadap Bonus Wadiah PT. Bank Syariah 

mandiri Tbk. 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Hasil uji t menunjukan bahwa giro wadiah berpengaruh 

tidak signifikan terhadap bonus wadiah PT Bank Syariah Mandiri periode 

2007-2016. Berarti hipotesis 3 tidak teruji. 

Penelitian Anistya sejalan dengan penelitian ini karena pada penelitian 

Anistya bahwa DPK berpengaruh secara tidak signifikan terhadap bonus giro 

                                                           
91 Ismail, Perbankan Syariah…, hal.79 
92 Anistya Fitri Larasati, Analisis Pengaruh… 
93 Muzayyan Nugroho, Pengaruh Pendapatan… 
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wadiah.94 Penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian  Agustina Fiqi 

bahwa Bonus wadiah berpengaruh secara signifikan terhadap simpanan 

wadiah.95 Hal yang menjadi faktor yang membedakan dengan penelitian ini 

adalah dimana penelitian Agustina Fiqi menggunakan bonus wadiah sebagai 

variabel independen dan simpanan wadiah sebagai variabel dependen. 

Sebaliknya pada penelitian ini bonus wadiah sebagai variabel dependen 

sedangkan giro wadiah sebagai variabel independen. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Muzayyan Nugroho bahwa 

dalam penelitiannya dana simpanan wadiah berpengaruh secara signifikan 

terhadap bonus wadiah.96 Faktor yang membedakan penelitian Muzayyan 

dengan penelitian sekarang adalah dimana penelitian sekarang giro wadiah 

sebagai variabel bebas yang sendiri tanpa adanya tabungan wadiah. 

Sedangkan pada penelitian Muzayyan tabungan wadiah dengan giro wadiah 

dijumlahkan menjadi satu yaitu dana simpanan wadiah. 

Dalam aplikasinya ada giro wadiah yang memberikan bonus dan ada 

giro wadiah yang tidak memberikan bonus. Pada kasus pertama giro wadiah 

memberikan bonus karena bank menggunakan dana simpanan giro untuk 

tujuan produktif dan menghasilkan keuntungan (laba), sehingga bank dapat 

memberikan bonus kepada nasabah deposan. Kasus kedua, giro wadiah tidak 

memberikan bonus karena bank hanya menggunakan dana simpanan giro 

                                                           
94 Anistya Fitri Larasati, Analisis Pengaruh… 
95 Agustina Fiqi Zakiyya, Pengaruh Bonus…. 
96 Muzayyan Nugroho, Pengaruh Pendapatan… 
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untuk menyeimbangkan kebutuhan likuiditas bank dan untuk transaksi jangka 

pendek atas tanggung jawab bank yang tidak menghasilkan keuntungan riil. 

Bank tidak menggunakan dana ini untuk tujuan produktif mencari keuntungan 

karena memandang bahwa giro wadiah adalah kepercayaan, yaitu dana yang 

dititipkan kepada bank yang dimaksudkan untuk diproteksi dan diamankan 

tidak untuk diusahakan.97 Dana giro yang mengendap kurang dari satu bulan 

karena rekening baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir bulan 

tidak mendapat bonus wadiah, kecuali apabila perhitungan bunus wadiahnya 

atas dasar saldo harian.98 Sehingga ketika terjadi hal yang dapat merugikan 

maka bank tidak memberikan bonus wadiah karena tidak memberi 

keuntungan pada bank. 

Pada penelitian ini dijelaskan bahwa giro wadiah tidak memberikan 

keuntungan atau laba secara riil sehingga bank tidak memberikan bonus 

wadiah. Dikarenakan PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk lebih menggunakan 

simpanan giro untuk menyeimbangkan kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan. Selain itu pada PT. Bank Syariah mandiri, Tbk tidak 

menggunakan dana giro wadiah bertujuan untuk produkif mencari keuntungan 

karena memandang bahwa giro wadiah adalah kepercayaan, yaitu dana yang 

dititipkan kepada bank yang dimaksudkan untuk diproteksi dan diamankan 

tidak untuk diusahakan. 

                                                           
97 Ascarya, Akad dan Produk…, hal. 113-115   
98 Adiwarman Karim, Bank Islam…, hal 266-267 
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D. Pengaruh Pendapatan Bank, Tabungan Wadiah, dan Giro wadiah secara 

bersama-sama terhadap Bonus Wadiah PT. Bank Syariah mandiri Tbk. 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa semua 

variabel independen yaitu pendapatan bank, tabungan wadiah dan giro wadiah 

yang dimiliki berpengaruh signifikan terhadap bonus wadiah pada Bank 

Syariah Mandiri. Jadi untuk pengaruh secara bersama-sama pendapatan bank, 

tabungan wadiah, dan giro wadiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

bonus wadiah. Sehingga, untuk meningkatkan bonus wadiah pada PT Bank 

Syariah Mandiri maka ketiga variabel tersebut sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan bonus wadiah. 

Berdasarkan nilai Adjusted R Square yaitu 0,851, artinya 85,1 % 

variabel terikat bonus wadiah dijelaskan oleh pendapatan bank, tabungan 

wadiah, dan giro wadiah, dan sisanya 14,9% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa pendapatan bank, 

tabungan wadiah, dan giro wadiah mempengaruhi besar bonus wadiah yang 

dikeluarkan pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Dari ketiga variabel 

memiliki satu kesatuan yang dapat meningkatnya bonus wadiah. Jika salah 

satu dari ketiga variabel pendapatan bank, tabungan wadiah, dan giro wadiah 

berkurang maka bonus wadiah yang diberikan juga berkurang. 


